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produk sebagai tujuan pengabdian ini. Pengabdian kepada
masyarakat dilaksanan di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten
Bone Bolango. Metode pengabdian dilakukan dalam bentuk
pemaparan materi dan praktek pembuatan kursi dan meja dari
botol plastik. Evaluasi pelaksanaan pengabdian dengan melihat
hasil karya masyarakat yang memanfaatkan limbah plastik.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa (1) beberapa kelompok
masyarakat telah memahami pentingnya ekonomi sirkular
sehingga dapat melindungi lingkungan dari sampah dan cara
mendaur ulang botol plastik menjadi beberapa produk yang

Keywords: bernilai ekonomi dan (2) Masyarakat mampu membuat kursi
Ekonomi Sirkular, dan meja dari botol plastik air mineral yang unik dan cantik
Perlindungan dengan berbagai bentuk dan corak. Dengan hasil pengabdian
Lingkungan, Pemahaman ini diharapkan kepada pemerintah kecamatan agar dapat
Masyarakat, Produk, memfasilitasi  masyarakat dalam  berkarya  dengan
Limbah Plastik memanfaatkan limbah plastic dengan mendirikan bank sampah.

Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi maka terjadi pergeseran pola hidup manusia
yang sebelumnya sangat menghargai alam dan lingkungan sehingga selalu berusaha agar setiap
aktivitasnya tidak memberikan dampak terhadap ekosistem yang ada di sekitarnya sehingga
tercipta persahabatan antara manusia dan lingkungannya. Namun demikian keadaan ini
semakin hari semakin berubah karena sebahagian masyarakat kurang memberikan perhatian
terhadap perawtan lingkungan sehingga memberikan dampak negatif terhadap siklus
kehidupan termasuk pengelolaan sampah yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Pengelolaan sampah yang tidak sesuai dapat mengakibatkan banjir, dan longsor karena
air yang diharapkan dapat mengalir melalui saluran yang tersedia, tetapi karena gundukan
sampah maka air akan menggenangi tempat-tempat yang didiami oleh manusia sehingga
kkehidupan akan terganggu. Hal ini juga telah dikemukakan oleh Sofian (2023) bahwa
masyarakat Tebing Tinggi masih memiliki kesadaran yang rendah dalam pengelolaan sampah
yang setiap hari mengalami peningkatan.

Selain memunculkan gundukan sampah yang menyebabkan air tidak dapat mengalir
pada saluran yang telah disediakan, juga pengelolaan sampah yang tidak baik juga akan
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mendatangkan berbagai masalah seperti berbagai penyakit. Pandangan ini juga seirama dengan
Purba et.al. (2020) bahwa pengelolaan sampah yang rumit akan menghasilkan berbagai
dampak dalam kehidupan manusia, dan Teguh, Bandi dan Welly (2019) serta dalam Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional. (SIPSN), 2024) menyatakan bahwa pengelolaan
sampah yang tidak efektif dapat menyebabkan berbagai penyakit sehingga memberikan
dampak buruk terhadap kelangsungan hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
yang efektif sangat diperlukan sehingga terhindar dari dampak-dampak negatif yang tidak
diharapkan termasuk melakukan ekonomi sirkular. Ekonomi sirkular merupakan sistem
perekonomian yang tidak membiarkan setiap komponen material menjadi sampah. Dalam
sistem ekonomi sirkular, produk dan material diupayakan untuk tetap dalam siklus ekonomi
melalui proses perawatan, penggunaan kembali, perbaikan, produksi ulang, daur ulang, dan
pengomposan sehingga masih memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat.

Urgensi penerapan ekonomi sirkular juga telah dikemukakan oleh Ellen Macarthur
Foundation (2021) dan Faqgir (2021) bahwa sebagai sebuah sistem yang dapat menangani
tantangan global seperti perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, tingginya limbah
dan polusi melalui kegiatan ekonomi yang minim limbah dan polusi, pengedaran produk dan
material pada nilai tertingginya, serta peregenerasian alam sehingga sangat penting dilakukan.
Demikian juga halnya dengan Shirvanimoghaddam; Motamed;Ramakrishna; Naebe (2020)
alternatif dari ekonomi tradisional yakni kegiatan ekonomi dilakukan dengan menjaga sumber
daya selama mungkin, mempertahankan nilainya saat digunakan, dan menggunakan kembali
untuk menghasilkan produk baru di akhir masa pakainya.

Lebih lanjut pentingnya ekonomi sirkular juga telah dikuatkan Radivojevi¢, Radenovic,
& Dimovski (2024) dan Busu and Trica (2019) ekonomi sirkular adalah sistem yang bertujuan
untuk memaksimalkan siklus hidup produk mulai dari pemilihan sumber daya, produksi,
konsumsi hingga pembuangan dengan mendorong praktik seperti desain tanpa limbah (zero-
waste design), menggunakan kembali, memperbaiki dan berbagi sumber daya sehingga
berdampak kepada perekonomian suatu masyarakat. Sementara konsep ekonomi sirkular
mengenal adanya siklus ‘take-make-use-return yang menurut Patwa etal (2021) Ritchie and
Freed (2021) Shirvanimoghaddam, et.al., (2020); Mishra, Jain, & Malhotra (2021) yang
menekankan bahwa sumber daya diambil secara bertanggung jawab lalu diproses menjadi
suatu produk, kemudian produk digunakan dengan terus mempertahankan nilainya serta pada
akhir masa pakainya produk dikembalikan untuk diproses menjadi produk baru.

Pengelolaan sampah melalui ekonomi sirkular diharapkan dapat meningkatkan
efeisiensi material ekonomi secara keseluruhan serta dapat melesterikan nilai dengan
memperpanjang preriode siklus material dalam ekonomi, sehingga dampak lingkungan akibat
menumpuknya sampah dapat teratasi. Namun kondisi ini belum sepenuhnya dapat dilakukan
oleh masyarakat, karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sehingga
sampah belum memberikan nilai ekonomi seperti yang diharapkan, termasuk masyarakat yang
berdomisili di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango.

Metode
Persiapan Pelaksanaan Pengabdian

Sebelum pengabdian dilakukan, maka pengabdi melakukan identifikasi permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat, sehingga ditemukan bahwa salah satu permasalahan yang
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dihadapi oleh masyarakat Desa Oluhuta yang ada di Kabila Bone adalah manajemen sampah.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibuat proposal pengabdian dan diajukan kepada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk dilaksanakan di Kecamatan Kabila Bone dengan
kepersertaan masyarakat yang menetap di Wilayah Kabila Bone.

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Sebelum pelaksanaan pengabdian dilakukan, maka kegiatan pengabdian diawali
dengan pembukaan acara serta memberikan kesempatan kepada Pemerintah Desa Olohuta dan
Pimpinan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis untuk menyampaikan pengantar kata. Keduanya
menekankan pentingnya keikutsertaan dalam pengabdian ini. Setelah kegiatan pembukaan
selesai maka dilanjutkan dengan pemaparan materi kepada peserta mengenai pentingnya
pengelolaan limbah sampah plastik dalam meningkatkan sirkulasi ekonomi masyarakat
termasuk merubah sampah botol plastik menjadi Ecobrick yang disampaikan oleh pemateri
dari himpunan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas. Di dalam pemberian materi, maka
pelaku usaha diarahkan untuk lebih memahami sirkulasi ekonomi dengan memanfaatkan
limbah plastik, dan beberapa contoh produk yang dihasilkan dari limbah plastik diantaranya
ecobrick dan cara dan langkah-langkah pembuatannya.

Setelah mengikuti pemaparan materi, maka peserta diarahkan untuk mempraktekkan
cara pembuatan Ecobrick yang dibimbing oleh pemateri yang dimulai pembersihan botol
plastik, pengisian sampah plastik ke dalam botol serta menyatukan botol-botol tersebut dengan
perekat dengan berbagai model serta membungkus kain sesuai dengan yang diharapkan. Dari
praktek tersebut maka masyarakat peserta kegiatan pelatihan dapat membuat produk ecobrick
berupa kursi dengan berbagai bentuk.

Evaluasi Kegiatan

Di dalam evaluasi kegiatan dalam pengabdian ini, pengabdi akan menguji pemahaman
peserta mengenai materi Ecobrick. Selain itu akan dilakukan evaluasi produk yang dibuat
termasuk kesesuaian bahan dan produk yang dihasilkan.

Hasil

Pemaparan materi mengenai ekonomi sirkular dengan memanfaatkan limbah plastik
menjadi Ecobrick dilaksanakan di ruang Aula Pemerintah Desa Olohuta yang dihadiri oleh
masyarakat sebagai peserta dalam pengabdian ini.

-

Gambar 1. Pemaparan Materi
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Selepas kegiatan pemaparan materi maka dilanjutkan dengan praktek pembuatan meja dan
kursi dari pemateri yang telah ditugaskan. Hal tersebut nampak dalam gambar berikut:

Gambar 2. Pemateri Sedang Memberikan materi melalui praktek

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, bahwa pemateri telah memaparkan baik secara teori
maupun secara praktek di dalam pembuatan produk ecobrick dengan menggunakan botol
plastik. Setelah kegiatan tersebut dilanjutkan dengan praktek pembuatan oleh para peserta
sehingga menghasilkan beberapa produk berikut. Hal tersebut dapat dilihat dalam Gambar 3.

Gambar 3. Peserta melakukan praktek

Setelah pembuatan kursi plastik, maka peserta mewarnai produk yang telah dibuat
sehingga, Nampak seperti dalam gambar 4.

Gambar 4. Hasil karya perserta memanfaatkan sampah plastik
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa para peseta pelatihan mampu
membuat kursi dan meja dari botol plastik yang memiliki nilai ekonomis yang dapat
dimanfaatkan untuk keluarga atau dapat diperjual belikan.

Diskusi

Berdasarkan hasil pengabdian menunjukkan bahwa para peserta mampu membuat meja
dan kursi dari botol plastik bekas, yang mempunyai nilai ekonomis sebagai bentuk ekonomi
sirkular. Hasil pengabdian ini juga seirama dengan Sofian (2023) bahwa kemampuan
masyarakat untuk mengolah bahan plastic menjadi akan lebih baik daripada sampah-sampah
yang tersedia hanya dibuang atau dibakar yang dapat menghasilkan polusi kepada seluruh
makhluk. Pengabdian ini juga seirama dengan Purba et.al (2020) dan Mishra, Jain, & Malhotra
(2021) bahwa jika sampah-sampah yang ada tidak diolah menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis, maka sangat berpeluang untuk mengakibatkan berbagai penyakit kepada
masyarakat.

Hasil pengabdian ini juga mendukung pandangan Ellen Macarthur Foundation (2021)
bahwa dengan memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan baku untuk membuat suatu produk
dapat menyelamatkan makhluk yang lain terhadap suatu pencemaran. Oleh karena itu pilihan
yang terbaik untuk terhindar atas segala permasalahan atas keberadaan sampah menurut
Mishra, et.al. (2021) adalah menginplementasikan ekonomi sircular ditingkat masyarakat.
Hasil pengabdian ini juga di dukung oleh Ritchie et.al., 2021) dan Shirvanimoghaddam, et.al.,
(2020) bahwa sumber daya diambil secara bertanggung jawab, lalu diproses menjadi suatu
produk, kemudian produk digunakan dengan terus mempertahankan nilainya serta pada akhir
masa pakainya produk dikembalikan untuk diproses menjadi produk baru.

Kesimpulan

Pengabdian ini telah mengedukasi masyarakat desa Olohuta untuk mengolah bahan
baku botol plastik menjadi kursi dan meja dalam beberapa bentuk sebagai implementasi
ekonomi sirkular. Pemahaman masyarakat terhadap ekonomi sirkular mendorong mereka
untuk lebih kreatif di dalam memanfaatkan bahan baku sampah.

Berdasarkan kesimpulan pengabdian, maka disarankan kepada para akademisi agar
pengabdian ini dapat berlanjut kepada penggunaan sampah-sampah yang lain sehingga sampah
yang dikumpul dari masyakat dapat diolah kembali sehingga menjadi nilai ekonomis.
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